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“Bergeraklah, karena diam berarti mati.” 

(Imam Abul Fadl Yusuf Al- Tauzary)1  

  

 
1 W.A.A Ibrahimy, Rindu Sebatang Pohon (Jakarta: Pt. Aksara Bermakna, 

2013), hlm.26.  
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ABSTRAK 

 

      Lusi Marliyanti, “Efektivitas Pembelajaran 

Berbasis Contextual Teaching and Learning Terhadap 

Hasil Belajar Pada Tema Organ Gerak Hewan Kelas V 

di MI AL- Muhsin I Krapyak.” Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2022.  

      Pada proses pembelajaran permasalahan yang 

ditemukan yaitu peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi IPA yang dijelaskan oleh 

pendidik, kurangnya keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar, dan peserta didik beranggapan 

materi IPA hanya menghafal saja. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektif atau tidak 

dan seberapa besar efektifnya pembelajaran berbasis 

CTL dalam meningkatkan hasil belajar pada tema 

organ gerak hewan kelas V di MI AL- Muhsin I 

Krapyak.  

      Metode penelitian yang digunakan yaitu 

eksperimen semu dengan desan penelitian quasi 

exprimental design. Penelitian ini menggunakan 

kelompok ekperimen dan kelompok kontrol dengan 

populasi peserta didik kelas V MI AL- Muhsin I 

Krapyak. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini yaitu teknik sampel jenuh. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu seluruh peserta didik kelas V A dan kelas V B 

di MI AL- Muhsin I Krapyak kelas V A berjumlah 20 

peserta didik dan kelas V B berjumlah 20 peserta didik. 

Kelas V A sebagai kelas kontrol dan kelas V B sebagai 

kelas eksperimen yang dipilih secara acak. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda 

(multiple choice)  dan instrumen lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang sebelumnya telah 
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divalidasi oleh dua dosen ahli. Data yang telah 

terkumpul di uji menggunakan uji prasyarat analisis 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah 

data analisis dan terdistribusi normal dan homogen 

maka dilakukan uji hipotesis dengan uji Independent 

Sample T Test. Selanjutnya dilakukan uji efektivitas 

dengan melakukan uji N-gain dan menghitung 

persentase kenaikan. 

      Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa uji 

hipotesis dengan Independent Sample T Test  𝐻0 

ditolak dan  𝐻𝑎  diterima. Artinya terdapat perbedaan 

hasil belajar kelas eksperimen yang menerapkan 

pembelajaran berbasis CTL terhadap hasil belajar 

peserta didik dengan hasil belajar kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan. Hasil N- Gain menunjukkan nilai 

kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol 

dan diperoleh efektivitas sebesar 11,1%. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Contextual 

Teaching and Learning, Hasil 

Belajar. 
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BAB I                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Perkembangan anak merupakan salah satu hal 

penting yang perlu diperhatikan dalam proses belajar 

mengajar. 2  Baik  itu dari segi pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, dan 

perkembangan sosial emosional. 3  Tahapan 

perkembangan anak salah satunya yaitu perkembangan 

kognitif. Kognitif adalah proses atau tahapan anak 

dalam berinterkasi atau mengenal lingkungan yang ada 

disekitarnya yang mampu membuat pengaruh terhadap 

individunya sehingga dalam bentuk perwujudannya 

menjadi perilaku kognitif. 4  Pada proses pengenalan 

dengan lingkungannya dilakukan dengan metode yaitu 

mengindra, mengamati, mengingat, imajinasi atau 

fantasi, dan berpikir.5 

      Teori perkembangan kognitif anak menurut piaget 

berkaitan dengan proses- proses penting yaitu skema, 

 
2 Muhammad Khoiruzzadi, dan Tiyas Prasetya, “Perkembangan Kognitif 

dan Implikasinya Dalam Dunia Pendidikan (Ditinjau Dari Pemikiran Jean Piaget 
dan Vygotsky)”, Jurnal Madaniyah, Vol. 11, No. 1, Januari 2021, hlm. 1. Diakes 

pada 4 November 2022 pukul 6. 21 WIB. 
3 Ibid. hlm.  2.  
4  Leny Marinda, “Teori Perkembangn Kognitif Jean Piaget dan 

Problematikanya Pada Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal Kajian Perempuan dan 
Keislaman, Vol. 13, No. 1, April 2020, hlm. 118. Diakes pada 4 November 2022 

pukul 7. 13 WIB. 
5 Ibid.  
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asimilasi, akomodasi, organisasi, dan ekuilibrasi.6 Pada 

teori perkembangan kognitif anak menurut piaget 

terjadi dalam empat urutan tahapan yaitu pertama tahap 

sensorimotor yaitu anak dengan usia mulai dari 

kelahiran sampai dengan usia 2 tahun, kedua tahap pra- 

operasional yaitu anak dengan usia 2- 7 tahun, ketiga 

tahap operasional konkrit yaitu anak dengan usia 7- 11 

tahun, dan yang keempat tahap operasional formal 

yaitu anak dengan usia 12 tahun ke atas.7 

      Anak pada usia SD/MI pada tahapan operasional 

konkret menurut piaget yaitu terdapat pada anak 

dengan usia 7- 11 tahun.8 Pada tahapan ini anak telah 

mampu dalam penalaran logis yang bersifat konkret.9 

Tahapan operasional konkret ditandai dengan cara 

berpikir yang bersifat reversibel, dan kekekalan.10 Pada 

tahapan reversibel seorang anak mulai mengerti 

dengan proses transformasi (perubahan), sedangkan 

pada tahapan kekekalan seorang anak mulai 

memahami adanya konsep kekekalan pada objek.11  

      Anak pada jenjang SD/MI dimulai dengan 

progressive decentring diusia 7 tahun. Anak pada usia 

 
6  Fatimah Ibda, “Perkembangan Kognitif Teori Jean Piaget” Jurnal 

Intelektualita, Vol. 3, No. 1, Januari- Juni 2015, hlm. 36. Diakses pada 4 November 

2022  pukul 06 .02 WIB.  
7 Ibid. hlm. 37.  
8 Rima Trianingssih, “Pengantar Praktik Mendidik Anak Usia  Sekolah 

Dasar”, Jurnal Al Ibtida, Vol. 3, No. 2, Oktober 2016, hlm. 199. Diakses pada 22 
Februari 2022  pukul 11. 15 WIB. 

9 Ibid 
10   Paul Suparno, Teori Perkembangan Kongnitif Jean Piaget 

(Yogyakarta: Kanisius, 2012), hlm. 69. 
11 Ibid, hlm. 70. 
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7 tahun anak telah mampu mempertahankan ingatan 

tentang ukuran. Pada usia 7 sampai 8 tahun anak telah 

mampu mengembangkan kemampuan 

mempertahankan ingatan terhadap subtansi. Pada usia 

9 sampai 10 tahun kemampuan ingatan anak telah 

berkembang dengan kemampuan ingatan tentang 

ruang. Pada anak usia 11 tahuan anak telah mulai 

berpikir dengan pengalaman konkret. 12  Selain itu 

perkembangan pemikiran anak sudah menyeluruh 

dengan melihat banyak unsur dalam waktu yang sama, 

cara berpikir lebih teratur, mampu membuat 

kesimpulan secara probabilistis, dan konsep tentang 

bilangan, waktu, dan ruang sudah terbentuk. Meskipun 

demikian, pada pemikiran logis dengan segala 

unsurnya masih terbatas diterapkan pada benda- benda 

yang konkret dan belum mampu mencapai hal- hal 

yang bersifat abstrak.13  

      Adapun implikasi teori piaget dalam pembelajaran 

yaitu menurut piaget dalam proses belajar mengajar 

akan mengandung unsur pembentukan dan 

pemahaman. Implikasi pada proses belajar mengajar 

yaitu pertama tekanan pada peserta didik, artinya pada 

proses ini peserta didik membentuk sendiri 

pengetahuannya berdasarkan interaksinya dengan 

lingkungan atau objek yang dikajinya. Sehingga 

peserta didik ditekankan lebih aktif dan peran guru 

yang selalu aktik dan lebih memahami cara berpikir, 

 
12  Leny Marinda, “Teori Perkembangn Kognitif Jean Piaget dan…, hlm. 

70- 126. 
13  Ibid, hlm. 86. 
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persoalan, pengalaman peserta didik dan juga bahan 

yang disediakan sesuai dengan perkembangan kognitif 

peserta didik. 14  Kedua pada metode belajar, artinya 

peserta didik benar- benar ditekankan dalam keaktifan 

dalam mengkonstruksi pengetahuan. Sehingga peserta 

didik benar- benar mampu dalam membangun 

pengetahuannya sendiri, hal ini dapat didukung dengan 

kegiatan mengolah bahan, mengerjakan soal, membuat 

kesimpulan dan membuat rumusan dengan kata- kata 

atau kalimatnya sendiri. Ketiga peran guru, artinya 

peran guru disini yaitu sebagai mentor atau yang 

memfasilitasi akan tetapi tidak sebagai jembatan 

tersampainya ilmu pengetahuan. Keempat model kelas, 

artinya lebih kepada model kelas yang personal namun 

tetap bisa diterapkan untuk model kelas yang besar 

akan tetapi tidak membatasi kebebasan peserta didik 

dalam menuangkan gagasan dan kreatifitasnya.15 

      Menanggapi pemaparan di atas, anak usia SD/MI 

berada pada tahapan operasional konkret. Oleh karena 

itu, dalam proses belajar mengajar penting adanya 

pembelajaran yang sesuai dengan tahapan operasional 

anak. 16  Dengan begitu dapat membantu dalam 

tersampainya materi dan tercapainya tujuan 

pembelajaran.17 

 
14 Muhammad Khoiruzzadi, dan Tiyas Prasetya, “Perkembangan Kognitif 

dan…, hlm. 6. 
15 Ibid, hlm. 7- 8. 
16 Shilphy  A. Ovtavia, Model- Model Pembelajaaran (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2012), hlm. 15.   
17 Rima Trianingssih, “Pengantar Praktik Mendidik Anak Usia  Sekolah 

Dasar”…, hlm. 199.  
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      Faktanya hal yang sering terjadi dilapangan banyak 

peserta didik yang kesulitan dalam memahami materi 

yang diajarkan, karena dalam proses pembelajaran 

berfokus pada pendidik menjelaskan peserta didik 

mendengarkan dan juga belum memasukkan unsur 

kontekstual. Hal ini yang merupakan salah satu 

penyebab rendahnya pemahaman peserta didik dan 

redahnya hasil belajar peserta didik. 

      Didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kadek Hengki Primayana dkk, mengungkapkan bahwa 

hasil belajar peserta didik rendah. Proses pembelajaran 

cenderung konvensional sehingga pada proses 

pembelajaran menyebabkan pembelajaran terkesan 

membosankan dan tidak mendorong peserta didik 

dalam kemampuan berpikir. Selain itu pada proses 

pembelajaran yang seperti ini terkesan hanya 

mengarahkan peserta didik  untuk mengingat dan 

menghafal saja.18 Padahal sangat penting bagi peserta 

didik untuk memahami dan menghubungkan materi 

pembelajaran yang dipelajari dengan kehidupan sehari- 

hari peserta didik agar dapat membantu dalam 

pemahaman materi pembelajaran.19 

      Penelitian yang dilakukan oleh Novia Windriani 

juga mengungkapkan bahwa hasil belajar peserta didik 

rendah. Proses pembelajaran cenderung menggunakan 

metode ceramah sehingga pada proses pembelajaran 

 
18 Kadek Hengki Primayana, “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual 

Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Minat Outdoor 
Pada Siswa Kelas IV”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia , Vol.9, 

No.2,  2019, hlm. 73. Diakses pada 24 November 2022 pukul 14.04 WIB. 
19 Ibid.  
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menyebabkan pembelajaran terkesan membosankan, 

tidak memicu peserta didik untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri, dan membatasi ruang peserta 

didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.20 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas di 

kelas IV A dan B di MI AL- Muhsin I Krapyak yaitu 

permasalahan yang ditemukan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA 

yang dijelaskan oleh pendidik, kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar, dan 

peserta didik beranggapan materi IPA hanya 

menghafal saja. Idealnya pembelajaran yang efektif 

biasanya ditandai dan diukur oleh tingkat ketercapaian 

tujuan oleh sebagian peserta didik atau dengan melihat 

tafsirannya pada uji N- Gain > 75,00 efektif. Selain itu 

pembelajaran yang efektif mencakup dua hal pokok 

yaitu waktu belajar aktif, dan kualitas pembelajaran. 

Faktanya pada proses pembelajaran belum 

memasukkan unsur kontekstual dan hasil belajar 

peserta didik rendah pada materi IPA kelas V di MI 

AL- Muhsin I Krapyak. MI AL- Muhsin I Krapyak 

dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran 

IPA kelas V dilihat dari hasil belajar masih rendah. Hal 

ini dapat diketahui berdasarkan nilai UAS mata 

pelajaran IPA pada semester genap sebelum kenaikan 

kelas (naik ke kelas V) yang di mana peserta didik 

 
20 Novia Windriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas II SD 
Negeri 14 Kota Baru Kabupaten Dharmasraya”, Skripsi, Dharmasraya: Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 

Universitas Dharmas Indonesia, 2018.  
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yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah peserta didik yang dapat mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Jika dipersentasekan 

maka jumlah peserta didik yang mendapat nilai 

dibawah KKM untuk kelas IV A berkisar 55% dan 

peserta didik yang mendapat nilai yang mencapai 

KKM berkisar 45% dan untuk kelas IV B berkisar 

50%  untuk peserta didik yang mendapat nilai dibawah 

KKM dan 50% untuk peserta didik yang mencapai 

KKM. 

      MI AL- Muhsin I Krapyak ini merupakan sekolah 

yang memiliki visi misi yang unik yaitu mewujudkan 

generasi unggul  dalam nilai kepesantrenan, sains, 

bahasa, dan berwawasan lingkungan.21 Mengenai hal 

ini peneliti merasa MI AL- Muhsin I Krapyak 

merupakan tempat yang sesuai pada penilitian ini 

karena memiliki visi misi yang relevan dengan materi 

penelitian yang akan dilakukan dengan mewujudkan 

generasi unggul sains. Sehingga untuk dapat 

mewujudkan generasi unggul sains perlu adanya 

penerapan pembelajaran yang sesuai pula dengan 

karakteristik anak usia SD/ MI khususnya kelas V.  

      Peserta didik kelas V telah sampai pada tahapan 

akhir fase perkembangan kongnitif operasional konkret 

yang telah dipaparkan oleh piaget dengan usia 11 

tahun. Oleh karena itu, kelas V merupakan tingkatan 

 
21 Wawancara dengan Feri Astuti Handayani dan Anita Angraini, wali 

kelas IV MI Al- Muhsin, di Ruang  Kepala Sekolah  MI Al- Muhsin, Tanggal 13 

Juni 2022.   
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yang sesuai dalam penerapan penelitian ini dengan 

mengacu pada teori Talksonomi Bloom versi baru 

yaitu anak usia 11 tahun berada pada jenjang C4, C5, 

dan C6. Pentingnya pemahaman terhadap jenjang 

kemampuan kongnitif anak dapat menjadi pedoman 

dalam memilih materi, menentukan strategi, model dan 

metode pembelajaran.22 

      Penyesuaian dalam proses pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik kelas V diperlukan 

pembelajaran yang pas salah satunya adalah 

pembelajaran berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Johnson menyatakan bahwa CTL 

adalah pembelajaran yang dapat memberikan 

informasi ke peserta didik mengenai materi yang 

mereka pelajari dengan mengaitkannya dengan hal- hal 

nyata yang ada disekitar mereka.23 Pembelajaran CTL 

mengandung delapan komponen penting yaitu 

membuat keterkaitan yang bermakna, kegiatan yang 

diakukan terasa berarti, pembelajaran diatur sendiri, 

saling bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, 

membantu individu untuk  tumbuh dan berkembang, 

mencapai standar yang tinggi  serta menggunakan 

penilaian autentik.24  

      Didukung penelitian terdahulu oleh Gede Putu 

 
22  Dian Andesta Bujuri, “Analisis Perkembangan Kongnitif Anak Usia 

Dasar dan Implikasinya dalam Kegiatan Belajar Mengajar”, Jurnal Literasi, Vol. 
IX, No. 1, 2018, hlm. 37. Diakses pada 11 September 2022 pukul 07. 30 WIB.  

23 Jajang Bayu Kelana dan Duhita Savira Wardani, Model Pembelajaran 
IPA SD (Cirebon: Edutrimedia Indonesia, 2021), hlm.5.    

24 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching & Learning (Bandung: MLC, 

2007), hlm. 65. 
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Widyaiswara, Desak Putu Parmiti, dan Made Suarjana 

mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran CTL 

terdapat pengaruh lebih besar dari pada hasil belajar 

IPA kelas konvensional. 25  Ari Wijayanti, dan Taat 

Wulandari dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa pembelajaran CTL mempunya efektivitas yang 

tinggi.26 

      Pengertian mengenai pembelajaran berbasis CTL 

maka yang tergambarkan yaitu keterkaitan antara 

materi dengan hal- hal nyata yang ada disekitar. Oleh 

karena itu pembelajaran berbasis CTL ini dapat 

diterapkan berdasarkan penyesuaian pembelajaran 

yang hendak digunakan dengan materi pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, serta tingkat kemampuan peserta 

didik. 27  Pertimbangan  ketiga hal tersebut peneliti 

berpendapat bahwa salah satu materi yang sesuai 

dalam penerapan pembelajaran berbasis CTL adalah 

materi organ gerak hewan. Materi organ gerak hewan 

merupakan salah satu materi yang perlu diterapkan, 

karena materi tersebut dekat dengan lingkungan 

peserta didik, sehingga peneliti merasa perlunya 

menerapkan pembelajaran berbasis CTL pada materi 

 
25 Gede Putu Widyaiswara, Desak Putu Parmiti, dan Made Suarjana, 

“Pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil 
belajar IPA”, Jurnal of Elementary Education, Vol. 3, No. 4, 2019, hlm. 394. 

Diakses pada 25 November 2022 pukul 05.52 WIB. 
26 Ari Wijayanti dan Taat Wulandari, “Efektivitas Model CTL dan Model 

PBL Terhadap Hasil Belajar IPS”, Jurnal Pendidikan IPS, Vol. 3, No. 2, September 

2016, hlm. 120. Diakses pada 8 November 2022 pukul 06.19 WIB. 
27 Shilphy  A. Ovtavia, Model- Model Pembelajaaran.., hlm. 15. 
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organ gerak hewan. Berdasarkan permasalahan yang 

ada, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis 

Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil 

Belajar Pada Tema Organ Gerak Hewan Kelas V 

di MI AL- Muhsin I Krapyak”. Diharapkan 

pembelajaran berbasis CTL pada tema organ gerak 

hewan efektif dalam meningkat hasil belajar peserta 

didik kelas V di MI AL- Muhsin I Krapyak. 

 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran berbasis CTL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar pada tema organ gerak 

hewan kelas V di MI AL- Muhsin I Krapyak? 

2. Seberapa efektifkah pembelajaran berbasis CTL 

dalam meningkatkan hasil belajar pada tema organ 

gerak hewan kelas V di MI AL- Muhsin I Krapyak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

dapat diidentifikasi tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis 

CTL dalam meningkatkan hasil belajar pada 

tema organ gerak hewan kelas V di MI AL- 

Muhsin I Krapyak.  

b. Mengetahui persentase keefektifan 
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pembelajaran berbasis CTL dalam 

meningkatkan hasil belajar pada tema organ 

gerak hewan kelas V di MI AL- Muhsin I 

Krapyak. 

2. Manfaat Penelitian 

      Setelah diketahui rumusan masalah dan tujuan 

penelitian di atas, maka adapun manfaat dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk mendapatkan informasi mengenai 

efektivitas pembelajaran berbasis CTL 

pada tema organ gerak hewan terhadap 

hasil belajar kelas V di MI AL- Muhsin I 

Krapyak. 

2) Memberikan pengetahuan mengenai 

pembelajaran berbasis CTL sebagai 

referensi di bidang pendidikan. 

3) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan 

bagi peneliti lain yang akan meneliti 

terkait pembelajaran berbasis CTL. 

b. Secara praktis 

1) Bagi Madrasah 

Penerapan pembelajaran berbasis CTL 

diharapkan dapat menjadi alternatif inovasi 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

2) Bagi Pendidik 

Penerapan pembelajaran berbasis CTL 

diharapkan dapat menjadi alternatif 

inovasi pembelajaran bagi pendidik untuk 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

3) Bagi Siswa 

Penerapan pembelajaran berbasis CTL 

diharapkan dapat menigkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

4) Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan terkait 

pembelajaran berbasis CTL. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui 

efektivitas penerapan pembelajaran berbasis CTL 

terhadap hasil belajar pada tema organ gerak hewan 

kelas V di MI AL- Muhsin I Krapyak maka didapat 

hasil sebagai berikut :  

1. Penerapan pembelajaran berbasis CTL pada tema 

organ gerak hewan terdapat perbedaan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V di 

MI AL- Muhsin I Krapyak. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji 

Independent Sample T Test menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi dari uji Independent Sample T 

Test yaitu 0,013 < 0,05 maka  𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑎 

diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar 

kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran 

berbasis CTL terhadap hasil belajar peserta didik 

dengan hasil belajar kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan. Berdasarkan nilai Uji N- Gain kelas 

eksperimen yaitu 0,432. Artinya Uji N- Gain kelas 

eksperimen berada pada kategori tafsiran 

efektivitas N- Gain 40,00 sampai 55,99 yang 

artinya kurang efektif. Sedangkan nilai Uji N- Gain 

kelas kontrol yaitu 0,291. Artinya Uji N- Gain 

kelas kontrol berada pada kategori tafsiran 

 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 

Universitas Dharmas Indonesia, 2018.  
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efektivitas N- Gain < 40,00 yang artinya tidak 

efektif.  

2. Persentase keefektifan peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas V di MI AL- Muhsin I Krapyak 

sebesar 11,1%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peningkatan 

hasil belajar peserta didik kelas V di MI AL- Muhsin 

Krapyak pada tema organ gerak hewan masih kategori 

kurang efektif. Hal ini diprediksikan karena peserta 

didik masih beradaptasi dengan pembelajaran offline. 

Sebelum pembelajaran offline kembali diterapkan pada 

proses pembelajaran sempat diterapkannya 

pembelajaran secara online pada masa Covid- 19. Pada 

masa Covid- 19 pembelajaran dilakukan secara online 

sesuai dengan arahan yang beredar. Hal ini berimbas 

pada fokus peserta didik pada masa penerapan kembali 

pembelajaran secara offline. Oleh karena itu, pada masa 

berlakunya pembelajaran offline pada proses 

pembelajaran menjadi kurang efektif karena peserta 

didik masih dalam masa penyesuaian kembali dengan 

lingkungan sekolah. Imbasnya peserta didik asik 

dengan kegiatannya masing- masing atau berinteraksi 

atau bermain antar temannya sehingga belum terlalu 

tertarik dengan proses pembelajaran.  

 

C. Saran 

      Berdasarkan deskripsi data, hasil analisis data, 

pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan dalam 
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penelitian ini, peneliti menyarankan pada proses 

pembelajaran diberikan ice breaking. Hal ini perlu 

untuk membantu mengendalikan fokus peserta didik 

dalam belajar, peserta didik lebih bersemangat dalam 

belajar, dan juga pada proses pembelajaran tidak 

terkesan membosankan.  
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